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.

Mencari korelasi antara koefisien keaktifan
dengan komposisi pada larutan binair.

Ir Ny.J.H.Lunardhi-Inge Gunawan.

+MIPA Unair.

:DIP Operasional Perawatan dan Fasilitas tahun 1990/1991

S.K. rektor Nomor:7744/PT03.H/N/1990

Tanggal 24 September 1990.

:Dalam perhitungan kimia sering dijumpai adanya

ketidak tepatan hasil yang disebabkan perhitungan
yang didasarkan atas pernyataan konsentrasi bukan
didasarkan keaktifan. Pernyataan konsentrasi hanya
sesuai bila sistem berupa larutan ideal, sedang
kenyataannya hampir setiap sistem larutan adalah
tidak ideal, karena itu pernyataan besaran konsen-
trasi perlu diganti dengan besaran keaktifan.
Hubungan antara keaktifan(a) dengan konsentrasi
(c) dinyatakan sebagai a = f.c , dimana f = koefi-
sien keaktifan.dengan demikian untuk dapat menen-
tukan besaran keaktifan a,perlu diketahui besar
koefisien keaktifan.

Dari latar belakang ini timbul permasalahan untuk
mencari korelasi antara koefisien keaktifan dengan

komposisi pada larutan binair.




Metodologi Penelitian

Kesimpula dan Saran

a.Kesimpulan

:Apabila suatu larutan binair yang mempunyai
relative volatility yang berbeda,dipisahkan
dengan distilasi maka larutan tersebut terpi-
sah antara suhu kedua titik didih masing-masing
komponennya.Pemisahan ini didasarkan atas per-
bedaan tekanan uap murni masing-masing kom-
ponen,mulanya pemisahan ter jadi pada titik
didih yang rendah,kemudian berlangsung hingga
ke titik didih yang lebih tinggi sesuai dengan
komposisi uap-cair yang terjadi.

Setiap uap yang ter jadi akan berkesetimbangan
dengan keadaan cairnya dan pada saat itu
driving forcenya berharga nol serta laju peng-
uapan sama dengan laju pengembunan dan suhu

uap sama dengan suhu cairan.

:- semakin kecil operasi semakin baik pemisahan-
nya.,

- larutan menyimpang dari hukum larutan ideal
Raoult-Dalton.

- semakin besar perbedaan titik didih data

kesetimbangan konsisten.




b.Saran :- Agar diperoleh hasil yang lebih baik maka

faktor-faktor yang perlu diperhatikan adalah
-pengontrolan yang kontinue terhadap fraksi
uap dan residue.
-perlu dilengkapi kran yang baik agar pengam-
.bilan sample baik destilat maupum residue
mudah,

-perlu digunakan termostat.
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INTISART

Koefisien keaktifan merupakan besaran yang sangat pen-
ting untuk menentukan keaktifan.

Dalam perhitungan kimia sering dijumpai adanya ketidak
tepatan hasil yang disebabkan perhitungan yang didasarkan atas
pernyataan konsentrasi bukan didasarkan keaktifan. Pernyataan
konsentrasi hanya sesuai bila sistem berupa larutan ideal;
Kenyataannya hampir setiap sistem larutan adalah tidak ideal.
Karena itu pernyataan besaran konsentrasi perlu diganti dengan
besaran keaktifan.

Hubungan antara keaktifan (a) dengan konsentrasi (c) di-
nyatakan sebagai a = f.c dimana f = koefisien keaktifan.

Deﬁgan demikian untuk dapat menentukan besaran keaktifan a,
perlu diketahui besar koefisien keaktifannya.

Penentuan koefisien keaktifan dapat dilakukan dengan bebe-
rapa cara, dimana dalam penelitian ini dilakukan dengan mengo-
lah data kesetimbangan larutan biner dengan cara yang CUkﬁp te-
liti yaitu destilasi dengan cara sirkulasi kondensat.

Pada penelitian ini digunakan beberapa konsistensi test
terhadap data kesetimbangan. Dari beberapa konsistensi test yang
memenuhi untuk penelitian ini adalah konsistensi test Redlich-
Kister dan Herrington.

Kondisi operasi dipertahankan paaa tekanan tetap yaitu te-
kanan barometer sedang komposisi divariabelkan dan suhu mengiku-

tinya.
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BAB 1

PENDAHULUAN '

Dalam dunia ilmu pengetahuan ,khususnya bidang kimia
mengenal destilasi. Destilasi ini dalan perkembangannya mem-—
punyai arti yang penting, khususnya dalam hal cara pemisahan
komponen dari suatu campuran .

Salah satu masalah yang dihadapi dalam bidang kimia
adalah perencanaan kolom destilasi. Dan untuk perencanaan ter -...
sebut dibutuhkan data-data sebagai perhitungan.Salah satu dari
data tersebut adalah data kesetimbangan uap-cair .

Data menzenai kesetimbangan uap-cair sejauh ini boleh di-
katakan sangat terbatas, dan umunya terbatas pada campuran ter-
tentu saja.

Dengan semakin berkembangnya ilmu kimia dengan penerapan-—
nya dibidang teknik kimia,maka untuk membantu kemungkinan di-
dapatkan hasil produk baru yang erat kaitannya dengan destilasi
maka diharapkan data kesetimbangan uap-cair yang semakin leng-
kap dan teliti.

Dari hal-hal di atas,dalam rangka melengkapi data menge-
nai kesetimbangan uap-cair dilakukan penelitian untuk mendapatkan
data kesetimbangan campuran:

- Chloroformn- Benzen

- Aceton- Etanol

.- Benzen- Carbon Tetra Chlorida.

-




- Choloroform- Benzen
- Aceton- Etanol

- Benzen- Carbon Tetra Chlorida.




BAB II

TINJAUAN  PUSTAKA

I1.1 Kesetimbangan Uap-Cair

Destilasi sebagai salah satu cara untuk memisahkan cairan yang
mudah menguap dan yang mempunyai perbedaan titik didih, dalam
prosesnya erat sekali kaitannya dengan masalah kesetimbangan
dari perpindahan massa uap-cair.

Konsep kesetimbangan fasa ini penting dalam perpindahan massa.
Perpindahan massa akan sama dengan nol bila sistem berada da-
lam kesetimbangan.,

Laju perpindahan massa sebanding dengan driving-forcenya.
Kesetimbangan secara matematis oleh Gibbs ditentukan sebagai
berikut :

o = dQ sepitar = —'gggistem ——————— (1)
2y 30

: d F i namike
L + Ssekitar Z 0 ( Hukum Termodinamika IT)

dQ < TS 0 e (D)

Hukum Termodinamika I : dU

dQ- dW = dQ - PaVv

dQ = dU 4 PdV  ———mmmmmmmmmm e (3)

sehingga : dU 4 PdV- TdS < 0

.

(. d8)y y 4209 5 oty

Bila sistem diisolasi sempurna maka suhu dan tekanan pada se-




— st —— —

e

seluruh permukaan tetap sehingga persamaan (4) menjadi:

dU + d(PV) - d(TS) <& 0 ———mmem———mv (5)
sedang U+ PV-TS =G
sehingga G =<0 ~5—(6)

Dari persamaan (6) dapat ditarik kesimpulan bahwa uap-cair

dikatakan berkesetimbangan jika total energi bebas Gibbsnya

dG =< 0.

Analog dengan di atas maka berlaku juga :

&gt
il i
u .
i = T_ (7)
i
Pu % p1
1 i

Persamaan Gibbs Duhem untuk sistem binair dapat dipakai un-
tuk mengetahui konsistensi data kesetimbangan uap- cair da-
pat diintegrasi dan hasil penurunan persamaan energi bebas
Gibbs lebih (ekses) campuran non ideal:

Grevih ™ %8 ™ Snonideat .~ Pideal
Perubahan energi bebas Gibbs Qntuk suatu komponen yang ter-—
jadi bila ny mol komponen 1 murni dicampur ke dalam campuran
yang terdiri dari 2 komponen adilah sebagai berikut:

5 . iy
ny ( Gl = Ul ) = nl R

£
i

dimana ;} = 1 wuntuk campuran ideal.
A

; i ;
maka i = a; = X
£,
i




n G =n_ RT 1n X 4 n G° J
R R b R - o |
Total energi bebas Gibbs campuran ideal adalah:

G =rn 6l % 8 = ARl L En BT 1o +on Bl

| SR 2% 1 s 2 IS B g
----------- (9
Total cnergi bebas Gibbs campuran non ideal di mana 2 #£-1 se-
hingga ?i = )i X
£,
i

Cnon ideal = "0+ 150,

Crbn tdeats = BRI nylnXy +ny1nXy ) +RT(nq1ny )+ nzlnzé) +

0 ) |
ulGl + nz(}z ______ (10)
G v = Gigeal ~ Gnon ideal
Gy: =lwwrhgl+lbm‘h92
G = ngRT Ind; + n,RT 1n},
ART nRT
E_= Xyl) ¥ 1n}) - RO S T
—— = 1M Tty
MR Fe J

Turunan persamaan (11) terhadap Xl maka

Gy ‘
d =i
RF 2 }ral”a‘ % X;En 2&* lna + an _____ (12)
: 1 2
d X 2% XX
1




e X11*131 Jonplidy U Soemais GRERERE e (11) '
nRT
Turunan persamaén (11) terhadap X; maka:
JoE,

RT - Xlgin_?} Xy I 2"+ 1n21 + 1n)2 —————————— (12)
d Xy 2% 7%

Mc Cabe and Smith menyatakan energi bebas lebih dari larutan seba-

gai berikut :

i B
dT4 T % Sl g
Lsl 2T
PX R1
dimana : DGE V,~
2P Tt
Gy = 1y
RT
2 Gp/RT i fy
b
27 P,X )
sehingga persamaan men jadi:
n
Vocaps Tl G = A R e (13)
s ket 5 Ll 1 %
RT RT
Vg dP - g dT = Xy dlngdy 4+ Xpdlndy €14)
2 . :
RE .dX;/ -RT dX, dX, dY,

Pada proses isobaris dP =0 dan proses isotermis dT = O maka per-

samaan menjadi:

d( GE BT Fg 1n 21 ol

Xm 22

d (GE /RT ) = ln .7&_ Xm _________________________ (15)
2

Bila dilakukan integrasi maka:

X =1 ¥ X, =
17 acs /R S g
o . d-%

gty X1=0 9,2




X1 =0 -—» . Gg /R =0
X; =0 --= G /RT =0
Xy=
-S 1n 91 =0
X1= 42
Bila lna 1 diplot lawan leerupakan cara mengetes konsistensi

data kesetimbangan uap-cair., dan memenuhi kriteria kesetimbangan
fasa Gibbs Duhem jika selisih luasan atas dan bawah = 0.

Herrington mendapatkan data kesetimbangan uap- cair berdasarkan

rumus:
Y 100 [I]
£
b lG%l
TS
dimana T =A=B

P=44+3B
A = luasan atas dari grafik h12]. vs X

i

B = luasan bawah dari grafik 1n2 1 vs X

:J?E— 1

T.= suhu yang paling rendah dari grafik T - XY

1:

@ = range suhu antara yang paling tinggi dan yang pa-
ling rendah.
Jika D £ J maka data yang dihasilkan konsisten.

11.2. Kesctimbangan larutan biner

Yang disebut larutan biner adalah larutan yang terdiri dari dua
komponen yang dapat larut sempurna.

Variabel pada proses destilasi ini adalah suhu, tekanan dan kom-
posisi uap-cair. Salah satu dari variabel tersebut-dibuat tetap
sepanjang garis kesetimbangan sedang yang lain sebagail variabel
berubah. -

Dalam hal ini dapat digunakan kaidah Gibbs-Duhem pada kesetimbang
an .fasa yaitu 3 F.=C -P-4 2

dimana F== jumlah variabel bebas

7




Dalam hal ini dapat digunakan kaidah Gibbs-Duhem pada kesetimbang

an fasa yaitu : F =0C - P+ 2

dimana F = jumlah variabel bebas
C = jumlah komponen
P = jumlah fasa.

Berdasarkan persamaan di atas karena disini yang terdiri dari la-
rutan biner jadi P = 2

C.=2
maka Fal-P+282=2+%1= <

Jadi pada distilasi biner terdapat 2 derajat kebebasan, berarti

1}

1}

1

ada 2 variabel bebas yang diperhatikan, bisa tekanan- suhu,
tekanan- komposisi atau suhu- komposisi.
Apabila operasi berlangsung pada tekanan tctap!maka dengan kompo-
sisi yang diubah maka suhu akan mengikuti. Jiké suhu operasi yang
ditetapkan maka tekanan uap akan sesuai dengan komposisi yang di-
berikan.
Ada 2 cara pemiséhan larutan biner:

- operasi pada tekanan tetap.

- operasi pada suhu tetap.

11.2.1 Operasi pada tekanan tetap.

Pada operasi ini akan didapatkan diagram T- XY dan X-Y.

B

Diagram titik didih- komposisi.
Diagram ini ialah diagram yang menggambarkan titik didih sebagai
fungsi komposisi larutan pada tekanan tetap.

8
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Keterangan grafik

Grafik A

Titik X setimbang dengan Y pada tekanan P yang dinyatakan oleh
titik 1 dan 2. Daerah di atas garis kurva cair adalah daerah
cairan, sedangkan daerah dibawah garis uap adalah daerah uap.
Pada daerah uap-cair di mana F=3 dan karena T tetap maka F=2
sedang untuk daerah cair-uap F=1 berarti satu variabel sudah
cukup untuk menggambérkan proses ini.

Grafik B

- Apabila larutan pada Cy diturunkan hingga titik 1 yang mempunyai

fraksi_ uap Y;, penurunan tekanan hingga titik 2 didapatkan dua
fasa dengan fraksi cair X2 dan uap Y, dan jika diturunkan lagi

titik 6 maka fraksi uap Y, dan cairannya Xq demikian seterusnya.

10




Pada proses ini tekanan uap merupakan variabel yang mengikuti
suhu dan komposisi. Disini cairan dengan komposisi tertentu

bila dipanaskan akan didapatkan tekanan uap pada suhu didihnya.

11.3 TFaktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan uap-cair'

larutan binair.

Pada distilasi binair ada dua dérajat kebebasan, berarti bahwa
komponennya berada dalam dua fasa atau ada dua faktor variabel
yang harus dikendalikan selama operasi.

Kedua cara operasi yaitu pada tekanan dan suhu operasi tetap
mempunyai batasan kritis yang harus diperhatikan.

Pengaruh suhu dan tekanan akan terlihat pada prosentase pemisa-
han.

Pada tekanan operasi yang tinggi akan mendapatkan prosentase
pemisahan yang kecil, karena pada sistem ini tekanan uap mur-
ni masing masing komponen mendekati tekanan total.

Pengecilan relative volatility cenderung mengecilkan prosentase

pemisahan,seperti terlihat pada grafik sebagai berikut:




Feed dipompa dengan pompa a masuk kedalam pemanas (heater) b
kemudian melalui valve c campuran liquida dan uap masuk se-
parator d dan di sini dengan waktu yang cukup akan terjadi
kontak antara uap dan liquida, uap meninggalkan separator untuk
dikondensasi melalui e dan liquida melalui g.

Metode equillibrium distillation banyak digunakan pada indus-

tri minyak bumi.

Differential ( Simple) Distillation.

Cara ini biasanya dijalankan secara batch dalam sebuah bejana
distilasi. Uap yang terbentuk segera diembunkan dan distilat
yang terjadi dipisahkan dari liquida yang tertinggal dalam
bejana ( residu). Karena uap akan lebih banyak mengandung kom-
ponen yang lebih volatile (mudah menguap) maka.kadar residu
makin lama makin kecil.

Dalam waktu yang sangat singkat ter jadi kesetimbangan antara
uap dan liquida, tetapi secara keseluruhan distilat total tidak
berkesetimbangan dengan residu akhir.

Bila n = jumlah molekul campuran mula-mula dalam bejana

n = jumlah molekul residu
X = mol fraksi komponen A dalam residu
Y = mol fraksi komponen A dalam distilat.

Maka jumlah molekul komponen A dalam residu:

1 X

14




Anggap pada saat sejumlah kecil liquida = dn molekul menguap
maka jumlah molekul A dalam uap ini -dny( berkurang) akan
men jadi -Y dn molekul dalam uap.

Bila persamaan di atas dideferensiasi :

dny = d (Xen) = n dX + X dn
Y dn=ndX + X dn

dn = dX

n Y - X

Kalau persamaan di atas diintegrasikan dari keadaan mula mula

ke keadaan akhir maka:

dn dX

n % Y -X

1n n() = dX
ny G e ¢

Persamaan di atas disebut persamaan Rayleigh.

15
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BAB IIT

METODOLOGI  PENELITTAN

IIT.1. Dasar Percobaan

Apabila suatu larutan binair yang mempunyai relative
volatility yang berbeda , dipisahkan dengan distilasi maka
larutan tersebut terpisah antara suhu kedua titik didih masing
masing komponennya.,

Pemisahan ini didasarkan atas perbedaan tekanan uap murni
masing masing komponen, mulanya pemisahan ter jadi pada titik
didih yang rendah, kemudian berlangsung hingga ke titik didih

yang lebih tinggi sesuai dengan komposisi uap-cair yang ter ja-

di.

Setiap uap yang terjadi akan berkesetimbangan dengan keadaan ca-
irnya dan pada saat itu driving forcenya berharga nol serta

laju penguapan sama dengan laju pengembunan dan suhu uap sama

dengan suhu cairan.

111.2  Tujuan percobaan.

Tujuan penelitian ini untuk mencari korelasi antara
koefisien aktivitas dengan komposisi, dan mencari data kesetim-
bangan untuk sistem binair, serta mengecek konsistensi data

kesetimbangan.

16




TGS Peralatan yang digunakan.

1. Double neck flash, 500 cc
2. Sochlet condensor, 250 cc
3. Liebig condensor , 50 cc

4, Kompor listrik , 350 watt

5. Erlenmeyer , 50 cc
6. Refractometer Abbe
7. Picnometer

8. Labu takar, 100 cc
9, Labu takar, 250 cc
10.Termometer. 100°C

11.Termometer, 2500C.

TIT.4 Sifat-sifat Kimia dan Fisika bahan yang digunakan.

Etanol ( C,HcO )

Indeks bias s 11,3605

Specific gravity : 0,784

o
- Titik lebur o =0%2:6
- Titik didih : 78,40C
- Berat molekul : 46

Aceton ( Csllg0 )

- Indeks bias 3141 ;3545
- Specific gravity : 0,742
17




- Titik lebur 2= 9,6 C
- Titik didih 2565500

- Berat molekul : 58

Chloroform ( CHC1,).

- Indeks bias :. 1,439

- Specific gravity ' 31,489

- Titik lebur :-63,5°C

- Titik didih : 61,20C

- Berat molekul s e |

Benzene ( Cgllg)

- Indeks bias s 15439

- Specific gravity : 15489

- Titik lebur : S,SOC

- Titik didih : 80,1°C
- Berat molekul: : 84

Carbon Tetra Chlorida ( C Cla)

- Indeks bias 771,455

- Specific gravity ¢ 15995

- Titik lebur H é2,6oC
- Titik didih : 76,80C

- Berat molekul ¥ 1ok

18
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TI1.5 Variabel yang Diker jakan

a, Larutan binair yang terdiri atas
1. Chloroform- benzene

2. Aceton - etanol
3. Benzene - carbon tetra chlorida

b. Konsentrasi dinyatakan dalam fraksi mol antara 0 - 1.

c. Tekanan 1 atm,

I11.6 Cara penger jaan

a. Mencari density murni dari :

Aceton, Benzen, Carbon tetra chlorida, Chloroform,dan eta-

nol.

|

b. Hembuat data hubungan indeks bias vs fraksi mol dari laru-
tan binair chloroform - benzene, aceton- etanol serta
benzene- carbon tetra chlorida.

c. Tekanan percobaan pada 1 atm ( konstan)

1. Merangkai alat seperti pada gambar:

2. Membuat larutan Chloroform-Benzen sebanyak 100 cc, kemudi-
an didistilasi hingga mencapai suhu kesetimbangan.

3. Ambil contoh distilat dan residue masing-masing 10 cc,
kemudian lakukan pengukuran indeks bias dengan menggunakan

refraktometer.
ol T

4. Sisa residue didestilasi lagi dan catat suhu kesetimbangan

nya.

19




10.

11,

B

13

14,

Prosedur sama dengan point no.3

Point no.4 dan 5 diulangi lagi

Buat larutan baru sebanyak 100 cc dengan komposisi yang
berbeda dengan yang pertama, kemudian dilakukan desti-
lasi hingga tercapai suhu kesetimbangannya dan catatlah
suhu tersebut.

Point no.3 sampai dengan no.6 diulangi lagi.

Percobaan no.2 sampai dengan no.8 dianggap selesai jika
data yang diperlukan sudah cukup.

Prosedur no.2 sampai dengan no.9 diulangi untuk larutan:
- Aceton- Etanol

- Carbon Tetra Chlorida- Benzen.

Analisa digunakan dengan metode indeks bias vs fraksi
berat.

Tabelkan semua hasil analisa dan buat grafik X- Y dan
T- XY.

Hitung koefisien aktivitas dari data data yang didapat.
Plot koefisien aktivitas lawan komposisi dan lakukan

perhitungan korelasinya.

20




GAMBAR PERALATAN:

Keterangan gambar:

1 = Reflux condensor

2 = sochlet

3 = kran

4 = termometer

three neck flask

(3]
i

Wi Teaalis 2 gs e 6 = pemanas.




BAB IV

HASIL PENELITIAN

Indeks bias larutan binair Chloroform- Benzene

C6H6 CI{Cl3 Indeks bias
( % mol) ( % mol)

0 : 100 1,439
10 90 ‘ 1,443
20 80 1,448
30 70 1,455
40 60 1,462
50 50 11,4682
60 i 40 1,479
70 : 30 1,481
80 20 1,4823
90 | 10 1,4915

100 : 0 1,4948.




Indeks bias larutan binair Aceton - Etanol

Csalig0 CoHgO ! Indeks bias

(7 mol) (7 mol)
0 100 1,3610 ~
0 90 1,3605
20 80 1,3601
30 70 1,3600
40 60 11,3580
50 50 1,3576 ' |
60 40 1,3568
70 T : 1,3560

80 20 1,3553




Indeks bias larutan binair Benzene- Carbon Tetfa Chlorida

C6H6 ; CCl4 Indeks bias
(% mol) (% mol)

0 100 * 11,4532
10 90 1,4589
20 80 1,4654
30 ‘ 70 1,4682
40 60 . 1,4721
50 50 1,4731
60 40 1,4792
70 30 1,4824
80 20 1,4871
90 10 & 1,4906

100 0 ; 1,4952
24




. o)
) : Hasil percobaan pada tekanan udara 1 atm dan suhu kamar 31 C.

1. Larutan binair Chloroform- Benzene.

No. X Y t(suhu) Indeks bias
Z mol) (7 mol) OC fraksi atas Fraksi bawah
1 6,05 8 ,49 79,5 1,4897 1,4910
2 6,50 10,0 9 1,4891 1,4910
3. 10,99 165 78,2 1,4862 1,4884
i 1953 Tt 1,4838 1,4874
5 16,1 255 76,7 1,4804 1,4858
6% 20,8 28,9 76,2 1,4780 1,4832
el w2633 33,5 75,3 ' 1,4763 1,4808
87401 42,8 74,8 1,4698 1,7682
Do A3sd 44,1 74,1 1,4702 1,4763
e 2351 49,3 73;5 1,4672 1,4751
il 44,2 Ddigal %245 1,4637 1,4701
aldi 45,5 60,1 =159 1,4613 1,4699
138 50,2 63,7 70,1 1,4595 1,4671
Tl 456,8 70,4 79,8 1,4553 1,4631
35 60,8 73,4 68,3 1,4538 1,4609
16 7942 Bl 67,6 1,451 1,4528
17 78,4 84,5 65,51 1,4476 1,4512
18, 83,4 90,1 63,6 1,4443 1,4485
25




2. Larutan Aceton - Etanol.

; No. X 5 t(suhu) Indeks bias
| (% mol) (% mol) % fraksi atas fraksi bawah
|
( s 4,51 8,61 1945 1,3599 1,3603
; 2 8,0 20551 74.1 1,3593 1,3601
| 3 ha0ge 26,71 - 72,8 1,3589 1,3599
4, 153 32,8 L5 1,3585 1,3595
‘ B 19,5 40,9 68,7 1,3582 1,359
6. 25,9 48,6 67,2 1,3576 1,3589
s 30,6 DI - 65,2 153567 1,3587
8. 45,3 60,4 63,6 1.,:3565 153577
» 9% 49,8 67,2 60,8 1,3558 143575
iO. 59,2 78,6 58,4 143557 1,3569
11. 63,2 80,1 57,6 133556 1,3566
12. 90,2 98,7 56,3 1,3546 153352
26




U e

3. Larutan binair Carbon Tetra Chlorida-Benzene

No X Y t(suhu) Indeks bias
(% mol) (% mol) = fraksi atas  fraksi bawah

1 9,21 10,35 792 1,4903 1,4912

22 17507 22,91 1865 1,4862 1,4881
3 34,68 38,06 78,12 1,4792 1,4813
4 40,91 43,38 77,91 1,4772 1,4813
5 49,51 56,21 77,58 1,4725 1,4751
6 62,34 64,41 1718 1,4692 1,4698
i 70,06 74,02 71701 1,4652 1,4655
8 81,94 82,36 76,86 1,4616 1,4619
9 85,00 84,68 76,82 1,4604 1,4592
10 88,24 88,12 76,79 1,4592 1,4584
11 92,84 94,63 76,71 1,4567 1,4574
12 96,46 98,26 76,65 1,4554 1,4561
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Hasil Perhitungan.

Harga X dan Y dapat dihitung menggunakan rumus Raoult yaitu

Di mana :

Ry "4 Py

Pode - F-Sa ko Ot NS P
A A A A
(o}
P

P = tekanan total

P,= tekanan uap murni zat A

= ‘tekanan uap murni zat B

X = fraksi mol zat cair A

YA= fraksi mol uap A

Dari hasil perhitungan harga X dan Y kemudian dibuat tabel

seperti pada halaman berikut.
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1. Larutan binair

: Chloroform (A) - Benzene (B)

Nos- 2T € PA (mm Hg) PB (mm Hg) X Y
( 7 mol) ( 7 mol)
1. °79,8 1415 748,924 0,018 0,0315
3. 79,0 1353 739,692 0,032 0,0587
3, 78,2 1324,2 721,322 0,064 0,113
b TS 1294 712,100 0,082 0,141
8, 76,7 1206 697,233 0,1234 0,1959
e 1191 688,100 0,1431 0,2243
B 75,5 1176 675,078 0,1696 0,2624
B, . 74,8 1165 662,154 0,1947 0,2984
A 1148 647,385 0,2245 0,3389
10, 73,5 1135 640,100 0,2424 0,3620
s Ty 1088 619,693 0,2996 0,4289
1. B9 1076 606,766 0,3266 0,5377
R ) 1000 573,539 0,4373 0,5752
14, 69,8 998 568,100 0,4556 0,5963
15. 68,3 920 536,615 0,5827 0,7054
6. 67,6 900 527,385 0,6243 0,739
17,  65.5 850 488,615 0,7509 0,8398
18. 63,6 800 455,386 0,8839 0,9305
19. 61,9 760 422,154 1,0000 1,0000
29




2. Larutan binair : Aceton (A) - Etanol(B)

No. T=C P (mm Hg) P (mmHg) X Y
(Zmol) ( Z mol)

OB L 1441 689,932 0,0933  0,1768
3.5 7 Ay 1382 653,691 0,1461  0,2654
CHROEt 1360 624,696 0,1846  0,3299
K5 o TG 1268 595,705 0,2455  0,4086
&SR 1147 525,636 0,377  0,5693
6. 67,2 1059 491,812 0,4728  0,6588
TS 1000 438,658 05724 - 0,7534
85 66 940 402,416 10,6652 0,8227
9. 60,8 901 357,616 0,7419  0,8786

10. 58,4 860 331,126 0,8109  0,9176

SRR el 800 320,531 0,9166  0,9648

12, 56,3 760 303,311 1 1




3. Larutan binair : Carbon Tetra Chlorida (A) - Benzene(B).

TSRS P: (mmilg) P; (mmllg) X Y
(% mol) (% mol)
0,2 850 743,385 - 0,1558 . - 0,1743
2. 78,65 830 733,231  0,2766 0,302l
4, im0 810 723,077  0,4248  0,4527
gs . W 800 719,385  0,5038  0,5303
B, T 790 713,292 0,6089  0,6329
o a2 785 704,985  0,6876 . 0,7102
7.5 7,000 780 702,769  0,7410  0,7605
8. 76,86 770 700,000  0,8511  0,8623
9% 76u81 765 687,231 °i-0,9262 40,9523
10. 76,65 760 696,308  1,0000  1,0000




4

ek

 Rem B s
i

51 wol| Benzen

.
.

N\

ral

i

a:

¥

ML BE

THDEXS BIAS vs FRAKST

PTE

%

GRA

4




ACFION UNTU

U.OL

KST )
PADA

Ik Aosas

poe S
1

QERA,
1,

TANOL,

N

4
B
7

t
|

HDFEKS BIA

LARUTAN (AC

g

e
oL
]

-

GRAFTS

sumy 3090,

i

- -
T t
{
i
sl
t
i ¥
H FoE
<2
}
i
&
+

B GO f -t SESES EO et




33 58

B Betdrhe Dadlve A SCo
¥

b2 SSBESSEARE DERT
1 IRETRS

moi' ﬁenzem i bse

-
-

4!

L —
S

Fraksi

b
|
|

S b o

~siwo&amzzgmiu\;tn:..f

BIAS

- GRA

1
i

LOROFORH PADA: SHHU' 3

H
|
H
H
i
i

S 3
2EN €

A
.
3

4
v
1

WIK THDE

-,
~

CAMPURAN -BE




n

|
o

{

asil Percpbaan

il

1_,&:13,?;?.#“41”,.!4: e

bk o e
Lt

{hi1
IiL

1
1

vesrdagafe

raksi.
|
TRE (

-
g

;\C
-

preasiaan

{1y P e T
|

BON 1}

+
1
|
i
)

SRRSO
fia
SR
i
|
|

9 : P !

gt

i
|
!
3

LEEBILARSENE SRS S8

{
i

srrertarsett trearttine

i

i
i

Q
AM UNTUK CA

f
Y DIAC

i
|
i
§
|
—
|
i

X :
PADA TEXANAN 1 ATH.

- SHRQUESRSRISTOUIN N S PO .
! a il & Ay il b, 1 :
¢ > Ll 20T iigiie { i
,.1...4:.4...“mq.-"wlqwt‘ﬂ..«.7 .J-.:M: :
i SToRs EUDRIR RS R SR Ee == [3wis » reR ERTI R TR S OPHEROIREr: - e i
m ;
i ..»Tt«wq&ixﬂ M DT £ o R PR S v(mv E 7
53 4 Pk




rcgbdén

ot

i1 Percopan |
9llgsil Perhirungan

I
i SosEs

% lasi

ks

<
|
|

Ch;or
N

CANAN, 1 AR

%

1
|
$oat

|

siimol

Fralc
~CHLOROFOR: PADA TE

LB

x
|

.

€| BENZ

§

AL

S
Y

N

o St
o

DIAG

Y

'y

It




e Rl O te s

TTUE (A

T\

-

X- Y DIAGRAM U7

.ﬂ
w
A B

‘ 3 N g .
i e b SRt sooes
{ § |
1 . P
! .
i
{
'
e
4
=
¥
j i i
o




1
"

b DU
CTEXANAN. 1.4

|9

.......... - S —




. e S . . ;. i L O
e e i L RO R
- . . . . ;
Tett
bos seaal be 1 3
13 e + t
o 2 3
[Sens : T 1
+
- b :
joone cerel PEEDY $4 854 SHONE QRS [S90S 90001
[Eeat STERS b s PSS SOEES ps s
: = o PSE
oy pagse POPSE SUbay
hpave s46s? us 88 ¥y 3 ISGEE SRt s
: jSS 0 So0R
s2oppny ¥ o
be 1 T pe > -
: B4 39 ¢ ¥ 13 SR000 gups > S
e 0T s
bors &9 S04
1T T
t
3
puss ltiipades
s I

oot

123 22281
jad SHSSS #9051

v efesecgerer

ot dfrrnifin:

eas: - : T pbs
: s 20 300
T PO SBRO!
[N . oS08 SEBeS
cein : 3 *29598%4
o . ¥ Fﬁ
ST nE R e e : 2 13
[Pt fetse yiue T ; e3ss
. = panss jsory
PN AP Pty oot v s s
rpepryfioe - 3 3
»Ou PO
e RS T
1 T + T ¥
[« 1 1 by b4 284 8¢ 1
T
T
s 1
be
1
1 T TrrerTt
1 s
b4 be 1 R4 04 0088
jsnas - b 1 bu s 2B d
3 iy A




T T ' e ; —
s Be +t T 11T 1 e ms T 1
BB &: $ 3 11 ¥ e { : . be 8 bus
r t a 1 : 3 :
. s 3 159 e
o ¥ :
Y oo : ppneg § e [eg e :
N ' T 1 ey oo PPUPE S Pouen
ol T e S wes 8¢ gpua s Sads $ogs] PEOOE ¢ pue: h TINRLIULE pa:
oI <+ CTITIIIVIEIL TS joe [S229 53043 saniy 12 }38 4 s
e eqrres [OSS3 putwg pepe poes seses [E233 SO04S sovpneny e :
: BT23e 3eT: e s ] 333 Eoess rees
: 1 1 13 SBOSE paed
sens sl i 113 3 I
e T 1 ve
? HHER ¥ T T
s g08s a1 3 9D DB 191 o3 #1 SRt T T
T S05 90554 SGEAS $od 1 ¥ 1 [ PPRES Sibis doasd B
s e o8 [0 ot : 2 § e
’e { + I I 132229 23 [OOSR SPONE PREPE PP be
S OGS DO S -1 1 1 [ S td BECRE BREat s 1 et i s OSSO eh ety el .
bt o3 jSepng Sueds DS 9¢ 8 SS9 29 b pEA0S SSA0E peins SEMSE SRSSEEEE0E PRSSS Sheey
N - oo : 3 oIy ;
* rpe anoey s e ue Y papeoaey paows toos
108 54 4 I Ragse ~deie 3333 3 PERSS 20SDRSGNN P8 S085S Shiey
LEoas a1 00 S hue buide k1 P BORS SERES POLBSBIR aen |9 SOERE 4B poums 1 2
I L ¥ 1T jeoouny s suans sas; s ik Saha vaee BN
il YT = ot
: PSES $936 20606 § 4585 nones
INRTS L2002 2R85! ratnnranm 3L
T v 3 b
e [2320032
.y SETI0N
< STTTATTTL N
1Rges b TIIIUINNE
1088 Spad
oo &y
PSS DOR DS S A Boe 2aEas oz s PP PSYRS Sosus sapey : a4 e [OF PEDSLSGE SHAuE SOPES SO
[Reses dase: pOgSS bodod pused e530S sovtssesss EESEE ~p.08 & PRSSS SHGSE SORES SOSPS SRSy 1
ROSNSS 0e 3 frrt IORSY SEORSSSEDE SOE4 IOSSDGDE SHRE SRPES PERES S 2853 Do
122398 Sonas pagay pasps 30538 JOSSES400¢ SONSE SRS pRORS [E008 JRSISESSES IS4 § 2004 bod LIt
T suge Sy s 123220
jE0des Shaus 28 5081 e 804 84 be ot LSSS S¢uho puad
[ 20000 st o " 1 o e + oo +1
1SR Inens e 1 ! 91 . <
-t : sne po e s suas T 3
IRRORSE S 0g puois 04 ey 1394 1
P ROE0S SN 3 : PG SP9e oS e
[EPORS ST 208 TSRO IS 20002 oo 3l
bE00H S TR 1 1T I
i 4 e e : P4 gt T
: PR sens tess e 8¢ YO 884
e ¢ : 1 13
T e e e T :
PESSe neBe - rrirrs o8 T rshed soed
3 ¥ (S04 PSPOS pemas s8aagaa 2 20884 28 80S 8ot PES pa0e 45 bk
e PO0E 2heRs Saoy 'oPbe S0998 PP
jRpoee + +-fe-4-+ Prv g ot PEOS e + eemfe i
3t bud sast et bece] ¥ eesifcecs e yeios
b IR 1 : ve T e
ey e I y oo P }
i S 5594 bSe jose st ey ety B
hod T 1 1 3
i ras
1
+H
et
rerferes
(oot ¥
I

[RSebegaes
PESSAes 094

PEERE FPODE SPaes Seeet
e ereyemes

o e
-

N 1o B . PP .
: 133 S 4e [ 1R85 B PO .
popes sp0t $9259 230 341 e ogant Rt aTRRs rsi i et : .
M R B O AP DES SHE 9 ettt BS AR Dd e andd .
pEaty SRRES PEoas & e sttty :
. s nInigg IR 28004 PESPE SSE24 $5 2 R
S R IR LR SRR Rt IR 0o0s] 1SR TR RS S22 10 s paast .
oo v estas . Reas SNt EI ITISI IERE IRt I9% IERS2 SOTEL I » > by
Tee B bt T oy T¥eves i 3%
pparee + IS SUSDE POPHE SOPIE NGRS S5S04 S FRROS PG pas + i -
. 11 josgsese s e EHE j33e8s00ss uash] : H:
: 3 M ex s 94 oo edbee iy, e
. 1 : DO A IR R X v
< ret 134 T 984 PESSE SOURS RO one p -
: §3%8 guos + T B 154 3483 SSEL] SERN] e 3351 : R eaeet fas e ges
2 einT ' v 953 23352 25002 £ 3008 Jea s ! . FEREL SRRES S EaR #5620
: 12532583 - 23 12033 55003 0L 725 . tiitde-. :
e v 14 ; T T T pe Py pe IRE 228 1294 PRPABPOPED ¥ 2SS RESY
: guiiiogn 88 31123 6 S35 S FRTES S3SRE 43S 't 1 st BIN R
: 1 ‘3 ioageasi: 8 1404 $5508 Sude NeN jougd SSE1 e [SEPS count deass egvas
i 3 4 SORE SDNDE S EEEH |54 + + M LIigdases 4
3 1 ot ge TRt fongs ou s oy THeTs 13335
¥ 1 T IE31 18 2] 8 Se008 19308 82583 31 pEgaEases oY)
T + 1 tgle SUEPE REBES PEB RS FESET B4 Soks b 19 $0¢ Pnbha &4
, P )pa s b 008 34 e nS3f 1peEL 2L P38% ug oug Sepes pORS Ll e




LRt

i RIS SaRy | Sh5 s et

4
') e

Hasil! Percbbaan

L

S asil| I’(::‘hitﬁngﬁﬁ?

[N

-+ x-y Fraksi mol Chlotofbnﬁ.
I

\l P

3

0FORM- BENZE

n
gue

38

0l

IL

}

oS
Kl
i

N

DIAGRAM 1)

T




tungar -

i

a$x
|

iE:

ﬂHa#iﬁupar

i

«

i

i

1

s

|

I
etr

s ) “
Carbon T

'
|
|
{
!
t
mal
f

.i

‘Fraks

y

x—
2




| AGHTON-TPTRNOT, (PADA TTKARAY.

| DTAGRAY AT

...........

.............................

o

y Fraksi mol Aceton.

e

0.5

50




BAB V

PERHITUNGAN DATA

Perhitungan koefisien aktifitas

1. Larutan binair Chloroform-Benzene

0,0300 1,0432 0,7718

}

No log .&_
X X2 N RN e 2
1 0,0605 0,9395  0,0849 0,9151 0,7562 0,9881 -0,1161
20,0650 0,9350  0,1000 0,9900 0,0865 1,0879 -1,1001
30,1099 0,811  0,1650 0,8350 0,3611 0,9886 -0,4375
4 0,1330 0,8670  0,1930 0,8070 0,8479 0,9948  -0,0694
5. 0,1610 0,8390  0,2550 0,7450 1,0044 0,9667  0,0166
6 0,2080 0,7920  0,2890 0,7110 0,8989 0,9861 -0,0402
70,2470 0,7530  0,3350 0,6650 0,8801 0,9929 -0,0524
8 0,3210 0,6790  0,4280 0,5720 0,8725 0,9655 -0,0440
9 0,3320 0,6680  0,4410 0,5590 0,8835 0,9067 -0,0113
10 0,3510 0,6490  0,4980 0,5020 0,9528 0,9171  0,0166
f 11 0,4420 0,5580  0,5510  0,4490 0,8672 0,9902 -0,0576
ﬂ 12 0,4550 0,5450  0,6010  0,3990 0,9314 0,9192  0,0057
2 13 0,5020 0,4980  0,6370 0,3630 0,9690 0,9621  0,0028
i 14 0,5680 0,4320  0,7040 0,2960 0,9450 0,9189  0,0122
l 15 0,6080 0,3920  0,7340 0,2660 0,9998 0,9538  0,0205
g 16 0,7520 0,2480  0,8010  0,1990 0,8973 1,1668 -0,1142
! 17 0,7840 0,2160  0,8450 0,1550 0,9635 1,1140 -0,0618
; 18 0,8340 0,1660  0,9010 0,0990 1,0302 0,9818  0,0208
& 19 0,9300 0,0700  0,9700 0,1310

|

4l




~ 2. Larutan Aceton- Etanol

T IIREREE——
r S

g

!

| No log -&-

‘ X1 X2 Y1 ! J2 32

! 1 0,045 0,9549 0,0861 0,914 1,0078 1,0543 -0,0196

j 2 0,0800 0,9200 0,2051 0,795 1,4092 1,0048  0,1469
3 0,1020 0,8980 0,2671 0,733 1,4932 0,9908  0,1782
4 0,1530 0,8470 0,3280 0,672 1,2881 1,0123  0,1046
s 0,1950 0,8050 0,4090 0,591 1,3898 1,0616  0,1171
6 0,2590 0,7410 0,4860 0,514 1,3492 11,0728  0,0996
70,3060 0,6940 0,5370 0,463 1,3363 1,1534  0,0639
8 0,4530 0,5470 0,6040 0,396 1,0806 1,3648 -0,1015
9 0,4980 0,5020 0,6720 0,328 1,1232 11,3884 -0,0922
10 0,5920 0,4080 0,7860 0,214 1,1753 11,2008 -0,0094
11 0,6320 0,3680 0,8010 0,1990 1,2019 1,2886 -0,0300
12 0,9020 0,0980 0,9570 0,043 0,9426 1,0849 -0,0612
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3. Larutan binair Carbon tetra chlorida- Benzene

No X Y ; log =9:
X1 X2 281 2 ?1 2 2 2
10,0921 0,9079 0,1075 0,8925 1,0456 1,0046 .0,0173
2 0,1701 0,8299 0,2291 0,7709 11,2334 0,9628 0,1076
3 10,3468 0,6532 0,3806 0,6194 1,0297 0,9967 0,0141
4 0,4091 0,5909 0,4338 0,5662 1,0071 1,0124  -0,0023
5 0,4951 0,5049 0,5621 0,4379 1,0922 0,924l 0,0728
6 10,6234 0,3766 0,6441 0,3559 0,9999  1,0194  -0,0083
70,7006 0,2994 0,7402 0,2588 1,0293 0,9388 0,0402
8 10,8194 0,1806 0,8234 0,1766 0,9916 1,0628  -0,0301
9 0,850 0,1500 0,8468 0,1532 1,0096 0,9839 0,0286
10 0,8824 0,1176 0,8812 0,1188 1,0104 0,9232 0,0642
11 0,9284 0,076 0,9463 0,0537 1,0126 0,8179 0,0927
12 0,9646 0,035 0,9826 0,0174 1,0187 0,5380 0,2774
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BAB VI

PEMBAHASAN.

Dalam hal membuat suatu hubungan antara koefisien aktifitas

dengan komposisi pada larutan binair, hal hal yang perlu di-

perhatikan dan diamati adalah fraksi uap dan residu, untuk
mengetahui hal ini maka dalam menggunakan refraktometer ha-

rus teliti karena dengan adanya suatu penyimpangan sedikit

saja maka pengaruhnya terhadap fraksi uap dan residu sangat

besar sekali.
Untuk menghitung suatu luasan pada konsistensi test Redlich-

Kister maupun Herrington digunakan metode grafik.
Pada penelitian ini bahwa metode differential distillation cen-
derung lebih menyimpang terhadap hukum Raoult maupun Dalton.
Hal ini disebabkan oleh banyak faktor di antaranya pada
differential distillation , untuk fraksi uap yang diteliti
tidak berkesetimbangan dehgan cairan yang dianalisa , sebab
uap yang masuk ke kondensor ( pendingin) dan yang ditampung

sudah tercampur dengan uap berikutnya sehingga harga fraksi

uap ( Y) akan kecil.

Dengan demikian maka masalah pengambilan dan analisa fraksi
uap merupakan masalah yang memegang peranan penting dan di

usahakan kesalahan sekecil mungkin.
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BAB VII

KESTMPULAN DAN SARAN

VII.1 Kesimpulan

- Semakin kecil opérasi semakin baik pemisahannya.

- Larutan menyimpang dari hukum larutan ideal Raoult-
Dalton .

- Semakin besar perbedaan titik didih data kesetimbangan

konsisten.

VL. 2. Saran

Supaya diperoleh hasil yang lebih baik maka hal-hal yang

perlu diperhatikan:

- pengontrolan yang kontinue terhadap fraksi uap dan
residu

- perlu dilengkapi kran yang baik agar pengambilan sample
baik destilat maupun residu mudah.

- perlu digunakan termostat.
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LAMPTRAN

I. Cara perhitungan koefisien aktifitas.

Larutan Chloroform- Benzene

Rumus ) T glpsat
X1 Pp
Percobaan 1 : Xy = 0,0605 —=—--- Xy = 1-0,0605 = 0,9395
i 820,084 wanres Y, = 1-0,0849 = 0,9149
GO0 CoideRIE - e }1 P
0,0605 760
Rumus Yy =J2 P out
X3 Pp
0,9151  =/2.748,;924 ; ______ =
1 ot 27_ =0,989

0,9395 760
Demikian untuk percobaan percobaan berkutnya, serta untuk
campuran binair yang lain dapat dihitung koefisien aktifitas

nya menurut cara di atas.

II. Mencari hubungan fraksi mol dengan indeks bias.

Larutan Chloroform -Benzene.

Dalam mencari hubungan fraksi mol dengan indeks bias dengan

perhitungan koefisien korelasi (r) sebagai berikut:
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Fraksi mol Benzen Indeks bias

0 1,4390
0,1 1,4430
0,2 ‘ 1,4480
0,3 | 11,4550
0,4 1,4620
0,5 1,4682
0,6 1,4790
0,7 1,4810
0,8 1,4823
0,9 1,4915
1,0 1,4948

Koefisien korelasi ( yy ).

n n
e & om0 (ST
Wi 2T B ik g w2
ng Xi - (‘-é.”Xi) n 'f‘- Yi - (béz‘ Yi)
X = fraksi mol benzen
Y = indeks bias
n 2
Xj = 5,5 s=mcmaae > (4.5‘. X3) = 306,25
n 2
=31 <385
n=11
= h 2
Ak S ke o e A >( = T 260,412
n n
T L, & -y o e > = X.Y. = 8,00444
L2y -1 Carfe A A
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llarga harga tersebut dimasukkan dalam rumus koefisien korelasi

di atas sehingga:

11. 8,00444 - (5,5. 16,1373)

e =
A ¢ 115385 -30,25) ¢ L1+ 2356776 240,617)
= - 0,7063 4 - 09955

0,7095

Karena harga 1, maka grafik

Py i
L
dan indeks bias nerupakan garis lurus.
Pegitu juga hubungan antara fraksi mol

tan binair aceton- ctanol serta carbon

dicari memakail cara di atas.

T11.1. Hasil perhitungan konsistensi d
a. Chloroform- Denzena.
Dari grafik hasil percobaan antara log

kan luas atas = A = 0,0114

b
)

luas bawah= | 0,0678

yang menghubungkan fraksi

dan indeks bias untuk laru-

tetra chlorida— benzena

ata menurut llerrington.

lawvan X, didapat-

Tiowan9t o
(9]
BGEn —lE g
1 = A =B =0,0114- 0,0678 = - 0,0564
= A 4B-= 0,014+ 0.0678 = 0,0792
b] =100 =1 00030, 0564 = R
0,0792
Jd = 15020 =150 1.6 = 424649
T3 61,9
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Jadi D 2 J, maka data kesetimbangan tidak konsisten.

b. Carbon Tetra Chlorida- Benzena.
Dari grafik hasil percobaan didapatkan :

luas - atas

]
!

A =0,7809

luas bawah= D = 0,015

0
i

T = 76,(:‘3” 3

1

R A iy |

I =A-18 =0,7809- 0,015 = 0,7659

= A+ B =0,7809+ 0,015 = 0,7959
D =100 [1] =100 x 0,7659  =96,23 ¢
0,7959 |

. =150 0 = 150 x 2,55 = 4,99

’ 76,65

Jadi D 2 J, maka data kesetimbangan tidak konsisten.

c. Aceton - Ptanol 1
Dari grafik hasil percobaan didapatkan
luas atas = A = 0,03073
luas bawah= B = (,0305

1

T = %6,27 e -

B e85
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0,0303- 0,0305 = - 0,0002

IT=A-B=
= A+ B =0,0303+ 0,0305 = 0,0608
D=100[7T] =100x0,0002 =0,32
0,0608
2 150 0. = 15010.3. . 51,51

1. 56,2

2 &

Jadi D <& J, maka data kesetimbangan konsisten.

Menurut cara Redlich- Kister, apabila diplot grafik antara
. ﬂ ' -
log ! lawan X, dan bila didapatkan luas atas A =

=
72
luas hg;ah B maka data kesetimbangan adalah konsisten.
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